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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan Raharjo dan Andini (2016) dengan judul pengaruh 
good corporate governance, kepemilikan institusional, leverage, independensi 
dan rentabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan. objek pada penelitian ini 
yaitu perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) 
periode 2010-2014. Variabel yang digunakan yaitu good corporate governance, 
kepemilikan institusional, leverage, independensi, rentabilitas, dan kinerja 
keuangan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Analisis regresi linier 
berganda dengan menggunakan program SPSS. hasil dari penelitian ini yaitu 
secara parsial GCG berpengaruh positif terhadap ROA, secara parsial komite 
independen berpengaruh positif terhadap ROA, secara parsial Leverage 
berpengaruh negatif terhadap ROA, secara parsial Independensi berpengaruh 
positif terhadap ROA, secara parsial rentabilitas berpengaruh negatif terhadap 
ROA. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prantama (2015) dengan judul pengaruh 
penerapan good corporate governance terhadap kinerja keuangan. Objek 
penelitian ini yaitu perusahaan real estate dan property yang terdaftar di bursa 
efek indonesia (BEI) tahun 2011-2013. Variabel pada penelitian ini adalah 
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan kinerja keuangan 
(ROA). Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis regresi linier 
berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu Kepemilikan institusional berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan melalui ROA, dewan komisaris 
independen berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan melalui ROA. 
Penelitian yang dilakukan oleh Melia (2015) dengan judul pengaruh good 
corporate governance terhadap kinerja perusahaan pada sektor keuangan. objek 
penelitian ini yaitu 74 perusahaan sektor keuangan yang tedaftar di bursa efek 
nidonesia (BEI) pada tahun 2011-2013. variabel pada penelitian ini yaitu dewan 
komisaris, komisaris independen, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, 
dan kinerja keuangan. teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 
berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu secara individu dewan komisaris dan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan 
komisaris independen dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. 
Penelitian yang dilakukan oleh Elisetiawati dan Artinah (2017) dengan judul 
pengaruh pelaksanaan good corporate governance, kepemilikan institusional dan 
leverage terhadap kinerja keuangan. Objek penelitian ini yaitu perusahaan 
perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2013. Variabel 
pada penelitian ini yaitu dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, 
leverage, dan kinerja keuangan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
teknik analisis berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu dewan komisaris 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, kepemilikan 
institusional berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja, dan leverage 
berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Aini et al. (2017) dengan judul pengaruh 
kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, komite audit, 
struktur modal, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap kinerja keuangan. 
Objek dalam penelitian ini yaitu 105 perusahaan manufaktur sektor barang 
konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2011-2015. variabel 
pada penelitian ini yaitu kinerja keuangan, kepemilikan institusional, proporsi 
dewan komisaris independen, komite audit, struktur modal, ukuran perusahaan, 
dan leverage. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Analisis Regresi 
Berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan, proporsi dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, komite audit tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan, struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan 
leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Azis dan Hartono (2017) dengan judul 
pengaruh good corporate governance, struktur modal, dan leverage terhadap 
kinerja keuangan perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia tahun 2011-2015. Objek penelitian ini yaitu 28 perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2015. Variabel  
pada penelitian ini yaitu kinerja keuangan, Board size, proporsi komisaris 
independen, komite audit, struktur modal, dan leverage. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu Analisis regresi linier. Hasil dari penelitian ini yaitu board 
size tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, komisaris 
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independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, komite 
audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan,  LTDER tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, DAR berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan DER tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan.  
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B. Tinjauan Pustaka 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan adalah teori yang mendeskripsikan hubungan antara 
pemegang saham (shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai 
agen. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham 
untuk bekerja demi pemegang saham. Oleh sebab itu, maka pihak manajemen 
harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang 
saham. Menurut  (Jensen dan Meckling, 1976a) hubungan keagenan sebagai 
suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain 
(agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi 
wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Jika 
kedua belah pihak tersebut memiliki tujuan atau visi yang sama untuk 
meningkatkan nilai perusahaan, maka dipastikan agen akan bertindak sesuai 
dengan kepentingan prinsipal. 
Masalah keagenan terjadi jika bagian kepemilikan manajer atas saham 
perusahaan kurang dari seratus persen (Masdupi, 2005). Dengan proporsi 
kepemilikan yang hanya sebagian dari perusahaan maka membuat manajer 
cenderung bertindak untuk kepentingan pribadinya dan bukan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. Inilah yang menjadi timbulnya biaya 
keagenan (agency cost). Menurut  Jensen dan Meckling (1976b), agency cost 
merupakan jumlah dari biaya yang dikeluarkan prinsipal untuk melakukan 
pengawasan terhadap agen. Hampir mustahil bagi perusahaan untuk tidak 
mengeluarkan agency cost dalam rangka menjamin manajer akan mengambil 
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keputusan yang sesuai dengan pemikiran shareholders karena adanya 
perbedaan kepentingan yang besar diantara mereka. Dalam suatu perusahaan, 
konflik kepentingan antara prinsipal dengan agen salah satunya dapat timbul 
karena adanya ketidakpercayaan pemilik terhadap manajemen selaku 
pengelola perusahaan. 
2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal dikembangkan oleh Spence (2009) dalam model 
keseimbangan sinyal (basic equilibrium signaling model) yang memberikan 
ilustrasi pada pasar tenaga kerja dan mengemukakan bahwa perusahaan yang 
memiliki kinerja yang baik (superior performance) menggunakan  informasi 
finansial untuk mengirimkan sinyal ke pasar. Hal tersebut memotivasi 
manajer untuk mengungkapkan informasi private perusahaan untuk 
mengurangi asimetri informasi dengan harapan dapat mengirimkan sinyal 
yang baik (good news) tentang kinerja perusahaan ke pasar.  
Sinyal adalah sebuah tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan 
yang memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan (Besley dan Brigham, 2008). Teori sinyal 
menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan 
informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal perusahaan. Dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri 
informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal.  Pihak esternal 
kemudian menilai perusahaan sebagai fungsi dari mekanisme signalling yang 
berbeda-beda. Jika pengungkapan informasi tersebut dianggap sinyal baik, 
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maka investor akan tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan 
demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam 
volume perdagangan saham (Suwardjono, 2010). 
3. Good Corporate Governance 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2001) Good Corporate 
Governance (GCG) adalah salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar. 
Corporate governance berkaitan erat dengan kepercayaan baik terhadap 
perusahaan yang melaksanakannya maupun terhadap iklim usaha di suatu 
negara. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) mendorong 
terciptanya persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. Oleh 
karena itu diterapkannya Good  Corporate  Governance (GCG) bagi 
perusahaa-perusahaan di Indonesia sangat penting untuk menunjang 
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang berkesinambungan. Corporate 
Governance juga mensyaratkan adanya struktur perangkat untuk mencapai 
tujuan dan pengawasan atas kinerja perusahaan. 
3.1 Manfaat GCG  
Menurut Sutedi (2011), secara teoritis harus diakui bahwa dengan 
melaksanakan prinsip Good Corporate Governance ada beberapa manfaat 
yang bisa diambil antara lain sebagai berikut:  
a) Meningkatnya kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 
keputusan yang baik.  
b) Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah yang pada 
akhirnya akan meningkatkan corporate value.  
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c) Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 
Indonesia. 
d) Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 
sekaligus akan meningkatkan shareholders.  
3.2 Prinsip GCG  
Menurut The Organization for Economic Corporation and Development 
(OECD), ada beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam penerapan 
corporate governance yaitu sebagai berikut :  
1) Transparency (Keterbukaan)  
Keterbukaan kepada stakeholders dalam melakukan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi 
materiil dan relevan mengenai perusahaan dengan lima karakteristik, yaitu 
komprehensif, relevan, friendly, reliable, dan comparable. Informasi 
mengenai laporan keuangan, kinerja keuangan, kepemilikan, dan 
pengelolaan perusahaan harus diungkapkan secara tepat dan akurat agar 
pemegang saham dan pihak lainnya dapat mengetahui keadaan perusahaan.  
2) Accountability (Akuntabilitas)  
Kejelasan fungsi, struktur, sistem pengendalian, dan 
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan dan 
keseimbangan kekuasaan antara stakeholders terlaksana secara efektif. Para 
anggota eksekutif seperti komisaris, direksi, dan jajarannya wajib memiliki 
integritas untuk menjalankan usaha sesuai dengan aturan dan ketentuan 
yang berlaku.  
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3) Responsibility (Pertanggungjawaban)  
Kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip 
korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang berlaku. Prinsip ini 
menuntut agar seluruh jajaran perusahaan untuk melakukan tugasnya 
dengan bertanggung jawab dan mematuhi hukum yang ditetapkan.  
4) Independency (Kemandirian)  
Suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional tanpa 
benturan kepentingan dan pengaruh dari pihak manajemen yang tidak sesuai 
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat.  
5) Fairness (Keadilan)  
Perlakuan yang adil dan setara di dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan 
perundangan yang berlaku. Setiap keputusan yang diambil sentantiasa 
memperhatikan kepentingan dan memberikan perlindungan kepada 
pemegang saham minoritas. Melindungi semua pemegang saham, baik 
mayoritas maupun minoritas dari rekayasa dan transaksi yang bertentangan 
dengan peratuaran yang berlaku.  
 3.3 Unsur-unsur GCG  
Menurut (Sutedi, 2011) ada beberapa unsur-unsur dalam corporate 
governance yang bisa menjamin berfungsinya Good Corporate Governance :  
1) Corporate Governance – Internal Perusahaan  
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Internal perusahaan adalah unsur-unsur yang berasal dari dalam perusahaan dan 
merupakan unsur yang selalu diperlukan di dalam perusahaan. Unsur-unsur internal 
perusahaan tersebut adalah Pemegang saham, Direksi, Dewan komisaris, Manajer, 
Karyawan/serikat pekerja, Sistem remunerasi berdasar kinerja, serta Komite audit. 
Unsur-unsur yang selalu diperlukan di dalam perusahaan, antara lain yaitu 
Keterbukaan dan kerahasiaan (disclosure), Transparansi, Accountability, Fairness, 
dan Aturan dari code of conduct.  
2) Corporate Governance – External Perusahaan  
Unsur – unsur yang berasal dari luar perusahaan dan unsur yang selalu diperlukan 
di luar perusahaan, dinamakan Corporate Governance – External Perusahaan. 
Unsur yang berasal dari luar perusahaan adalah Kecukupan undang-undang dan 
perangkat hukum, Investor, Institusi penyedia informasi, Akuntan publik, Institusi 
yang memihak kepentingan publik bukan golongan, Pemberi pinjaman, serta 
Lembaga yang mengesahkan legalitas. Unsur yang selalu diperlukan di luar 
perusahaan yaitu meliputi Aturan dari code of conduct, Fairness, Accountability, 
dan Jaminan hukum.  
3.4 Dimensi GCG dalam Penelitian  
Dari berbagai unsur Corporate Governance yang telah diuraikan 
sebelumnya, penelitian ini akan terfokus pada Dewan Komisaris Independen, 






3.4.1 Dewan Komisaris Independen  
Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas 2007), dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 
memberi nasihat kepada direksi. Dewan komisaris bertugas untuk mengawasi 
jalannya perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip GCG. Selain itu, dewan komisaris 
memiliki kewajiban untuk mengawasi kinerja dewan direksi dan mengawasi 
pelaksanaan kebijakan dari dewan direksi.  
Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 disebutkan bahwa 
jumlah anggota dewan komisaris minimal 3 orang atau paling banyak sama dengan 
jumlah anggota direksi. Dewan komisaris terdiri dari komisaris dan komisaris 
independen, minimal 50% dari jumlah anggota dewan komisaris adalah komisaris 
independen.  Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang 
tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang 
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak 
semata-mata untuk kepentingan perseroan. Dewan komisaris independen berperan 
sebagai penyeimbang dalam pengambilan keputusan dewan komisaris. 
3.4.2 Dewan Direksi  
Dewan Direksi merupakan organ perseroan yang berwenang dan 
bertanggung jawab atas kepengurusan bank. Dewan Direksi berperan dalam 
menentukan kebijakan dan strategi yang akan digunakan baik kebijakan 
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jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut Wallace dan Zinkin (2005) 
direksi merupakan seseorang yang semestinya memutuskan atau biasanya 
memberi keputusan, bersama-sama dengan anggota Dewan Direksi lainnya 
dalam menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan. 
Dewan direksi meruapakan perwakilan para pemegang saham dalam 
pengelolaan perusahaan. Dewan Direksi memiliki tanggung jawab untuk 
memastikan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dewan Direksi harus 
dapat memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh dewan. Dewan Direksi bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kebijakan dan strategi yang telah disetujui oleh dewan 
komisaris, pemeliharaan suatu struktur organisasai, dan memastikan bahwa 
pendelegasian wewenang berjalan secara efektif. Dewan Direksi juga 
berperan dalam meningkatkan hubungan dengan pihak luar perusahaan. 
Hubungan perusahaan dengan pihak luar sangat penting bagi perusahaan 
dalam proses menghimpun modal.  
3.4.3 Komite Audit  
Dalam rangka meringankan tugas yang diemban dewan komisaris, 
maka dibentuk suatu komite, yaitu Komite Audit. Komite Audit berperan 
dalam optimalisasi mekanisme pengawasan internal perusahaan. Komite 
Audit juga menjembatani hubungan antara auditor eksternal dengan 
perusahaan dan juga dewan komisaris dengan auditor internal. Menurut 
IKAI (2010) mengartikan : “Komite Audit sebagai suatu komite yang 
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bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan 
komisaris, dengan demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat 
fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi 
pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen risiko, 
pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance dalam 
perusahaan-perusahaan”.  
Menurut Bratanovic (2009), Komite Audit memiliki tanggung jawab 
sebagai berikut ini :  
a) Memeriksa prosedur kebijakan-kebijakan dewan dan manajemen, serta 
membuat laporan berkala untuk dewan.  
b) Memastikan berlangsungnya tata kelola perusahaan, sistem kontrol, dan 
proses manajemen risiko.  
c) Memastikan kecukupan dan ketepatan informasi yang dilaporkan kepada 
manajemen.  
d) Membantu komunikasi antara dewan direksi dan manajemen.  
e) Mengevaluasi langkah-langkah menajemen risiko terkait ketepatan dalam 
hubungannya dengan pemaparan.  
f) Menilai semua aspek kegiatan dan posisi risiko, memastikan keefektifan 
kontrol manajemen terkait posisi, batas, dan tindakan yang diambil.  
g) Menilai operasi serta memberikan saran perbaikan.  
Menurut (Jensen dan Meckling, 1976a), menjelaskan bahwa istilah 
struktur kepemilikan menunjukkan fakta bahwa variabel-variabel yang 
penting dalam struktur modal tidak hanya ditentukan oleh jumlah relatif 
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utang dan ekuitas tetapi juga persentase ekuitas yang dipegang oleh 
manajer. Menurut Dewi (2008), struktur kepemilikan dipercaya memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan yang kemudian 
akan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Struktur kepemilikan 
merupakan satu mekanisme corporate governance untuk mengurangi 
konflik antara manajemen dan pemegang saham. 
Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional adalah bagian 
dari struktur kepemilikan yang termasuk dalam mekanisme corporate 
governance yang dapat mengurangi masalah keagenan. Dari berbagai 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian struktur 
kepemilikan adalah suatu mekanisme dari corporate governance yang 
berguna untuk mengurangi konflik keagenan antara manajemen dengan 
pemegang saham.   
3.4.4 Kepemilikan Manajerial  
Menurut Wahidahwati (2002), kepemilikan manajerial didefinisikan 
sebagai tingkat kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif ikut 
dalam pengambilan keputusan, misalnya seperti direktur, manajemen, dan 
komisaris. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerial merupakan suatu kondisi di mana pihak manajemen perusahaan 
memiliki rangkap jabatan yaitu jabatannya sebagai manajemen perusahaan 
dan juga pemegang saham dan berperan aktif dalam pengambilan keputusan 
yang dilaksanakan. Menurut Jensen dan Meckling (1976a), secara teoritis 
ketika kepemilikan manajerial rendah maka insentif terhadap kemungkinan 
30 
 
terjadinya perilaku oportunistik manajer akan meningkat. Adanya 
kepemilikan manajerial dipandang dapat menyelaraskan adanya potensi 
perbedaan kepentingan antara pemegang saham luar dengan manajemen. 
3.4.5 Kepemilikan Institusional  
Menurut Widarjo (2010), kepemilikan institusional merupakan 
kondisi dimana institusi memiliki saham dalam suatu perusahaan. Institusi 
tersebut dapat berupa institusi pemerintah, institusi swasta, domestik 
maupun asing. Investor institusional sering kali menjadi pemilik mayoritas 
dalam kepemilikan saham, karena para investor institusional memiliki 
sumber daya yang lebih besar daripada pemegang saham lainnya sehingga 
dianggap mampu melaksanakan mekanisme pengawasan yang baik. Dari 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional 
adalah suatu kepemilikan di mana institusi yang memiliki saham-saham di 
perusahaan lainnya. Kepemilikan institusional memiliki peranan yang 
sangat besar dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara 
manajer dan pemegang saham. Keberadaan investor institusional dianggap 
mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap 
keputusan yang diambil oleh manajer.  
Hal ini dikarenakan investor institusional terlibat dalam 
pengambilan keputusan yang strategis dalam perusahaan (Jensen dan 
Meckling, 1976a) .Semakin besar kepemilikan institusi maka akan semakin 
besar kekuatan suara dan dorongan institusi tersebut untuk mengawasi pihak 
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manajemen. Akibatnya, akan memberikan dorongan yang lebih besar untuk 
mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga kinerja perusahaan akan 
meningkat. Meningkatnya kinerja perusahaan, nantinya akan bisa dilihat 
dari kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan. 
4. Leverage 
Leverage adalah penggunakan utang untuk meningkatkan laba. Leverage 
dapat meningkatkan baik keberhasilan laba maupun kegagalan rugi manajerial. 
Hutang yang terlalu besar akan menghambat inisiatif dan fleksibilitas 
manajemen untuk mengejar kesempatan dalam mendapatkan untung. Semakin 
tinggi proporsi hutang dalam struktur modal perusahaan akan  mengakibatkan 
semakin tinggi risiko, karena hutang akan membawa biaya tetap yang harus 
dibayar terlepas dari kinerja operasi (Wibowo dan Wartini, 2012).  
Rasio yang paling banyak dipergunakan dalam menghitung leverage 
perusahaan adalah DER (Debt to Equity Ratio), yaitu perbandingan antara Total 
Utang dengan Total Ekuitas. Rasio ini menunjukkan sejauh mana ekuitas 
menjamin seluruh utang. Rasio ini juga dapat diabaca sebagai perbandingan 
antara dana pihak luar dengan dana pemilik perusahaan yang dimasukkan ke 
perusahaan (Jusuf, 2007). 
5. Kinerja Keuangan  
Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan tertentu yang 
menunjukan apa yang ingin dilakukan untuk memenuhi keinginan anggotanya. 
Untuk menilai apakah tujuan yang telah ditetapkan sudah dicapai, tidaklah 
mudah  dilakukan karena menyangkut aspek-aspek manajemen yang harus 
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dipertimbangkan. Salah satu cara untuk mengetahui apakah suatu perusahaan 
dalam menjalankan opersinya telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
dan sesuai dengan tujuannya adalah dengan mengetahui dari kinerja perusahaan 
tersebut. Apakah kinerjanya sudah menjalankan tugasnya dengan baik dan 
sesuai dengan peraturan perusahaan atau belum (Perwirasari, 2009). Kinerja 
perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 
perusahaan.  
Pelaporan kinerja merupakan refleksi kewajiban untuk mempresentasikan 
dan melaporkan kinerja semua aktivitas dan sumber daya yang perlu 
dipertanggungjawabkan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan 
sering dijadikan dasar untuk penilaian kinerja perusahaan. Salah satu jenis 
laporan keuangan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu 
periode tertentu adalah laporan laba rugi (Simanjuntak, 2005:1).  Kinerja 
perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam indikator atau variable untuk 
mengukur keberhasilan perusahaan, pada umumnya berfokus pada informasi 
kinerja ynag berasal dari laporan keuangan.  
Laporan keuangan tersebut bermanfaat untuk membantu investor, kreditor, 
calon investor dan para pengguna lainya dalam rangka membuat keputusan 
investasi, keputusan kredit, analisis saham serta menentukan prospek suatu 
perusahaan dimasa yang akan datang. Penilaian kinerja perusahaan dilakukan 
bertujuan untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan 
dalam mematuhi standar perilaku yang ditetapkan sebelumnya agar tercapai 
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tujuan perusahaan yang baik. Melalui penilaian kinerja, maka perusahaan dapat 
memilih strategi dan struktur keuangannya. 
C.  Rerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 Rerangka Pemikiran 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara atas masalah yang akan 
diteliti. Perumasan hipotesis pada penelitian ini didasarkan pada penelitian 
sejenis yang dilakukan terdahulu sehingga diharapkan hipotesis tersebut 
dapat diuji kebenarannya. Berdasarkan teori dan latar belakang permasalahan 
yang telah disebutkan diatas maka dapat dibuat beberapa hipotesis terhadap 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Good Corporate Governance terhadap ROA 
Good Corporate Governance merupakan suatu tata kelola 
perusahaan yang baik, dimana didalamnya terdapat suatu bentuk 
perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham (publik) 
sebagai pemilik perusahaan dan kreditur sebagai penyandang dana 
eksternal (Setyaningsih dan Utami, 2013). Terdapat beberapa 
indikator perhitungan dalam penerapan Good Corporate 
Governance, diantaranya adalah Dewan Direksi, Dewan Komisaris 
Independen, dan Komite Audit.  
Menurut Wallace dan Zinkin (2005) dewan direksi merupakan 
seseorang yang semestinya memutuskan atau biasanya memberi 
keputusan, bersama-sama dengan anggota dewan direksi lainnya 
dalam menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan. Perencanaan 
strategis yang dibuat oleh dewan direksi akan menentukan 
peningkatan kinerja suatu perusahaan. Dengan adanya dewan 
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direksi yang berperan dalam operasional perusahaan, maka akan 
meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari kinerja 
keuangan perusahaan.  
Dewan komisaris bertugas untuk mengawasi jalannya 
perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip GCG. Dewan Komisaris 
yang tidak memiliki hubungan kekeluargaan maupun bisnis dengan 
pemegang saham pengendali, dewan komisaris, dan dewan direksi 
dalam perusahaan itu sendiri adalah dewan komisaris independen. 
Komisaris independen memberikan dampak positif kepada 
perusahaan karena memberikan perspektif yang bervariasi yang 
mampu meningkatkan lingkungan kerja dan solusi atas 
permasalahan dalam perusahaan yang lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan.  
Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mengartikan : 
“Komite Audit sebagai suatu komite yang bekerja secara profesional 
dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris, dengan 
demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi 
dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi 
pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, 
manajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari 
corporate governance dalam perusahaan-perusahaan”. Dengan 
adanya komite audit dalam sebuah perusahaan, maka akan 
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mengurangi terjadinya asymmetric information yang akan 
berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan.  
Dengan adanya kepemilikan saham Eksternal baik 
kepemilikan Institusional maupun kepemilikan manajerial, 
diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan tersebut. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hisamuddin (2012) dan 
Prantama (2015), yang menyatakan bahwa struktur modal 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
Hal ini didukung oleh penelitian Elisetiawati dan Artinah 
(2017), Raharjo dan Andini (2016), dan Aini et al. (2017) yang 
menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
H1 : Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap 
ROA. 
2. Leverage terhadap ROA 
Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan adalah Leverage. Menurut Brigham dan Houston 
(2009), Leverage adalah tingkat sampai sejauh mana sekuritas 
dengan laba tetap digunakan dalam struktur modal suatu 
perusahaan. Semakin tinggi rasio leverage maka bunga hutang 
perusahaan yang harus dibayarkan akan semakin tinggi dan akan 
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berdampak terhadap penurunan kinerja keuangan perusahaan. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elisetiawati 
dan Artinah (2017) dan penelitian Raharjo dan Andini (2016) dan 
Aini et al. (2017) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap ROA. 
